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Latar belakang ini di dasari karena kebutuhan mendesak yang dialami 

oleh si tukang tersebut sehingga mengharuskannya meminta pembayaran 

upahnya di awal yang sudah jelas bahwa pekerjaan tersebut belum sama 

sekali dia kerjakan. Dalam Islam, konsep upah atau ujrah merupakan bagian 

dari fikih muamalah yang menekankan keadilan dan kesepakatan antara 

kedua belah pihak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik pemberian 

upah kepada tukang bangunan sebelum pekerjaan dilakukan, serta 

mengidentifikasi permasalahan yang timbul dari praktik tersebut. Diharapkan 

hasil penelitian dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan sistem 

upah yang adil dan memperbaiki hubungan kerja antara kedua belah pihak. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian ini adalah Kecamatan Kapuas Timur 

Kabupaten Kapuas. Adapun mengenai teknik pengumpulan data yaitu, 

wawancara dan dokumentasi, sedangkan untuk teknik analisis data dilakukan 

dengan menelaah konsep hasil penelitian yang kemudian disusun dengan 

sistematika dari data yang diperoleh dari hasil wawancara. 

Hasil dari penelitian ini yaitu yang pertama faktor penyebab pemberian 

upah di awal karena kondisi ekonomi masyarakat yang rendah, adanya 

kebutuhan mendesak dari pihak buruh, kurangnya pemahaman tentang 

mekanisme akad dan risiko dari pemberian upah sebelum pekerjaan selesai, 

serta akad lisan di masyarakat sekitar sudah menjadi kebiasaan dan sah saja. 

Kedua, menurut hukum Islam akad upah-mengupah (ijarah) diperbolehkan 

selama memenuhi rukun dan syarat sahnya akad. Pemberian upah di awal 

boleh dilakukan selama ada kesepakatan dan tidak ada penipuan (gharar). 

  


